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1. Pendahuluan 

Pesatnya penggunaan teknologi mengubah profesional kesehatan dalam memberikan 
pelayanan kesehatan kepada pasien dan masyarakat (Brown et al., 2020). Adanya 
perubahan penggunaan teknologi mengharuskan petugas kesehatan meningkatkan 
keterampilan dan pemahaman digital untuk menggunakan teknologi informasi dengan 
bijak atau disebut dengan literasi digital (Peng & Yu, 2022). Tenaga profesional kesehatan 
diharuskan mengakses, menganalisis dan menghasilkan informasi pasien dari data digital 
yang digunakan untuk mengoptimalkan perawatan pasien (Pontefract & Wilson, 2019). 
Literasi digital menjadi kompetensi prasyarat bagi profesional kesehatan untuk 
mempersiapkan tenaga kesehatan yang percaya diri menggunakan teknologi sehingga 
pelayanan kesehatan dapat diberikan secara bermutu dan aman (Machleid et al., 
2020;Mather et al., 2022). Peningkatan literasi digital pada profesional kesehatan secara 
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efektif mendukung pasien dalam penerapan teknologi kesehatan (Slevin et al., 2020).  
Selain itu, literasi digital yang memadai dapat mendukung pengelolaan informasi 
kesehatan yang kompleks dan perilaku pencarian informasi yang akurat (Sambah et al., 
2023). Literasi digital juga mampu mengurangi ketidaknyamanan menggunakan teknologi 
dan dapat memanfaatkan informasi online secara bijak (Lee et al., 2022). Kompetensi 
tersebut mewajibkan profesional kesehatan dan calon lulusan harus memiliki 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk memanfaatkan teknologi 
dan data yang tersedia secara efektif (Brown et al., 2020). 

Pendidikan memainkan peran penting dalam pemahaman literasi digital pada calon 
petugas kesehatan (Machleid et al., 2020). Institusi pendidikan perlu memastikan kesiapan 
siswa di masa yang akan datang dalam menghadapi perkembangan teknologi informasi 
kesehatan dengan memberikan pengetahuan tentang literasi digital (Nes et al., 2021). 
Meskipun literasi digital berkembang pesat selama pandemi Covid-19, namun sebagian 
besar siswa masih mengalami keterbatasan keterampilan dalam menilai informasi 
(Dadaczynski et al., 2021). Studi lain menunjukan, literasi digital dapat mencegah terhadap 
penerimaan informasi dari sumber yang tidak kredibel (Sambah et al., 2023).  Kompetensi 
menggunakan teknologi rendah diakibatkan karena siswa kesehatan jarang terpapar 
teknologi (Pontefract & Wilson, 2019). Studi lain menunjukan, hanya sedikit siswa yang 
mendapatkan dukungan dan layanan kompetensi digital di lingkungan pendidikan (Cham 
et al., 2022). Penelitian sebelumnya menunjukan adanya kesenjangan antara siswa sebagai 
salah satu pemain utama dalam transformasi digital dengan pendidikan digital yang 
mereka terima (Machleid et al., 2020). Salah satu dampak kompetensi digital yang rendah 
menyebabkan kemampuan tenaga kesehatan dalam menemukan informasi  ilmiah dan 
tidak ilmiah berbasis internet masih rendah, dalam hal ini tidak bisa membedakan 
informasi yang akurat dan informasi berdasarkan pendapat/opini (Abdulai et al., 2021).  

Mengembangkan kompetensi literasi digital merupakan komponen penting dalam 
pendidikan profesi kesehatan untuk meningkatkan kepercayaan diri dalam menggunakan 
teknologi pada praktiknya (Terry et al., 2019). Kurangnya keahlian teknis dan pemahaman 
teknologi berdampak terhadap kualitas layanan kesehatan dan keselamatan pasien (Nes et 
al., 2021). Penelitian lain menunjukan penting mengadakan pelatihan kepada petugas 
kesehatan tentang cara menemukan, menafsirkan dan mengevaluasi informasi yang 
didapatkan dari internet untuk meningkatkan literasi kesehatan digital (Mather et al., 
2022). Tidak hanya keterampilan menggunakan teknologi, namun yang tidak kalah 
penting adalah menjaga keamanan data pasien yang berkaitan dengan privasi pasien 
(Alipour & Payandeh, 2022). Keamanan data kesehatan masih di banyak di khawatirkan 
oleh banyak siswa (Mather et al., 2022). 

SMK Kesdam IV/Diponegoro merupakan sekolah menengah atas yang 
mempersiapkan calon tenaga kesehatan khusus di bidang asisten keperawatan dan 
teknologi laboratorium medis. Selama pandemi Covid-19 pembelajaran dilaksanakan 
secara online sehingga siswa dituntut banyak menggunakan teknologi seperti pencarian 
informasi pada browser internet, menggunakan online meeting (zoom, google meeting) guna 
mendukung pembelajaran secara online, dan learning management system (google classroom 
dan moodle). Bahkan pada pasca pandemi Covid-19 penggunaan teknologi tersebut masih 
tetap dipertahankan. Hasil identifikasi masalah yang dilakukan didapatkan hasil siswa 
masih kesulitan dalam mencari informasi yang akurat demi mendukung pembelajaran 
sebagai calon tenaga kesehatan. Sedangkan kompotensi penggunaan learning management 
system dan online meeting sebagian besar siswa sudah mampu dan terbiasa menggunakan 
platform. Dari masalah yang telah di indentifikasi, kegiatan pengabdian pada masyarakat 
yang akan disampaikan yaitu memberikan pelatihan literasi digital khususnya strategi 
pencarian informasi dengan menggunakan jurnal. Tidak hanya meningkatkan 
keterampilan menggunakan teknologi, pemahaman menggunakan teknologi secara bijak 
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khususnya menjaga kerahasiaan data pasien dan etika menggunakan teknologi diberikan 
guna mempersiapkan calon profesional kesehatan dimasa depan di dunia kerja.   

2. Metode 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SMK Kesdam IV/Diponegoro Magelang pada 
tanggal 14 Juni 2023. Kegiatan ini dihadiri  sebanyak 45 siswa yang terdiri dari 28 siswa 
dari jurasan asisten keperwatan dan 17 siswa dari jurusan analis kesehatan. Berikut 
merupakan kegiatan yang digunakan dalam menyelesaikan permasahan mitra melalui 
pelatihan literasi dibagi ke dalam beberapa kegiatan sebagai berikut:  

a. Tahap Pra Kegiatan 

Pada tahapan ini dilakukan identifikasi masalah yang dihadapi oleh mitra di SMK 
Kesdam IV/Diponegoro. Setelah masalah teridentifikasi kemudian dilakukan penyusunan 
solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Solusi yang diberikan untuk siswa adalah 
meningkatkan literasi digital dengan meningkatkan keterampilan menggunakan teknologi 
spesifik strategi pencarian informasi dengan menggunakan jurnal. Materi menggunakan 
teknologi secara bijak juga diberikan kepada siswa dengan tujuan meningkatkan 
pemahaman siswa untuk menjaga kerahasiaan data pasien dan etika menggunakan 
teknologi informasi. Persiapan alat yang digunakan untuk mendukung kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat berupa LCD, proyektor, perangkat laptop yang dibawa 
oleh masing-masing peserta, jika tidak memungkinkan menggunkan laptop alternatif 
lainnya bisa menggunakan handphone, memastikan jaringan internet yang baik di lokasi 
mitra. Selain itu, pendataan jumlah peserta mitra juga di identifikasi untuk menentukan 
ketersediaan ruangan yang cukup sehingga dalam pelaksanaan berjalan secara nyaman.  

b. Tahap Kegiatan 

Strategi mencari informasi spesifik pada pencarian jurnal menggunakan Bollean 
Product. Rincian materi yang diberikan: pengenalan berbagai database pencarian jurnal, 
menentukan kata kunci dalam pencarian jurnal, penggunaan Boolean Product (AND, OR, 
NOT, “”) yang digunakan untuk mempermudah pencarian jurnal. Metode yang 
digunakan untuk meningkatkan kompetensi pencarian jurnal yaitu melakukan praktikum 
secara langsung pencarian jurnal. 

Meningkatkan pemahaman menjaga kerahasiaan data pasien dan etika menggunakan 
teknologi informasi. Rincian materi yang diberikan meliputi cara menjaga kerahasiaan 
data pasien dan cara beretika menggunakan teknologi informasi secara bijak. Metode yang 
digunakan untuk meningkatkan kompetensi ini dengan cara ceramah. Pengukuran 
pemahaman awal peserta mitra dilakukan dengan cara peserta mengerjakan soal pretest. 
Kemudian setelah pelatihan diberikan, peserta mengerjakan soal posttest. Evaluasi 
tersebut digunakan untuk menilai peningkatan pemahaman peserta setelah melakukan 
pelatihan. Kemudian peserta diinstruksikan untuk mengisi kuesioner dalam bentuk 
google form yang digunakan untuk evaluasi kegiatan pelatihan dan memberikan saran 
tindak lanjut pengabdian kepada masyarakat selanjutnya. 

c. Tahap Pasca Kegiatan 

Setelah kegiatan pelatihan selesai, dilakukan evaluasi kegiatan dengan memperhatikan 
data evaluasi kegiatan yang sudah diisi oleh peserta untuk perbaikan pengabdian kepada 
masyarakat kedepannya. Kemudian dilanjutkan dengan analisis hasil pretest dan posttest 
untuk menilai peningkatakan pemahaman peserta setelah diberikan pelatihan.  

Pengumpulan data untuk mengevaluasi pemahaman siswa dilakukan dengan 
menggunakan google form yang disebarkan dalam group WhatsApp. Instrumen yang 
digunakan untuk pengumpulan data dengan menggunakan pertanyaan terbuka. Siswa 
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yang dapat menjawab pertanyaan terbuka dengan tepat akan dinilai “paham”, sedangkan 
siswa yang tidak dapat menjawab dengan tepat akan dinilai “tidak paham”. Berikut ini 
merupakan tampilan pertanyaan terbuka yang digunakan untuk pretest dan posttest.  

Tabel.1 Pertanyaan Terbuka 

No Pertanyaan Terbuka 

1. Sebutkan pengertian dari literasi digital? 

2.  Sebutkan contoh database pencarian jurnal? 

3. Sebutkan kata kunci pada Boolean product? 

4. Sebutkan cara menjaga kerahasiaan data pasien? 

5. Sebutkan cara beretika menggunakan teknologi informasi 

 

Analisis data yang akan ditampilkan dengan tampilan deskriptif kuantitatif yang 
menampilkan frekuensi dan presentasi mahasiswa yang “paham” dan “tidak paham” 
pada setiap butir pertanyaan. Kemudian tampilan frekuensi pada pretest dan posttest 
ditampilkan secara berdampingan untuk menilai peningkatkan pemahaman siswa terkait 
literasi digital.  

3.  Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabidan kepada masyarakat “Meningkatkan Literasi Digital Bagi Calon 
Tenaga Profesional Kesehatan di SMK Kesdam IV/Diponegoro Magelang“ dilaksanakan 
secara luring pada tanggal 14 Juni 2023 pada pukul 10.00-12.30 WIB. Pengabdian Kepada 
Masyarakat diterima secara langsung oleh Kepala Sekolah SMK Kesdam IV/Diponegoro 
Magelang yaitu Ibu Lilis Susiati, SKM., M.Kes. Berikut merupakan rincian kegiatan yang 
diberikan: 

Kegiatan I: Pendataan Karakteristik Siswa 

Tahap awal pengabdian ini yaitu pendataan jumlah siswa yang hadir pada saat 
pengabdian, kemudian didapatkan hasil bahwa terdapat 2 jurusan yaitu asisten 
keperawatan dan analisis kesehatan yang hadir dalam kegiatan pengabdian dengan 
jumlah 45 siswa. Dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 2. Karakteristik siswa berdasarkan jurasan 

No Nama Jurusan Frekuensi Persentase (%) 

1. Asisten Keperawatan 27 60 

2. Teknologi Laboratorium Medis 18 40 

Total 45 100 

 

Berdasarkan tabel 2. Karakteristik siswa berdasarkan jurusan didominasi siswa dengan 
jurusan asisten keperawatan sebanyak 27 orang (60%), kemudian diikuti oleh siswa 
dengan jurusan analis kesehatan sebanyak 18 orang (40%). 

Kegiatan II: Pelaksanaan Pretest 

Sebelum dilakasanakan pengajaran literasi digital terlebih di ukur tingkat pemahaman 
siswa terkait sebelum dilakukan pelatihan literasi digital dengan melukan pretest dengan 
bentuk pertanyaan terbuka. Bentuk penilaian dari pertanyaan terbuka adalah siswa 
mampu menjawab dengan benar pertanyaan yang disediakan akan di interpretasikan 
siswa paham.  

Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan pretest: 



ISSN 2964-7770 Journal of Philanthropy: The Journal of Community Service 5 
 Vol. 2, No. 1, January 2024, pp. 1-9 

 

 Tika Sari Dewi, et.al (Meningakatkan Literasi Digital....) 

Tabel 3. Pretest Literasi Digital 

Item Pertanyaan 

Literasi Digital 

Pre test Total 

Paham Tidak Paham 
N (%) 

(N) (%) (N) (%) 

Pengertian literasi 

digital 

2 4,4 43 95,6 45 100 

Sumber database 

pencarian jurnal 

2 4,4 43 95,6 45 100 

Kata kunci Boolean 

product 

3 6,6 42 92,4 45 100 

Menjaga 

kerahasiaan data 

pasien 

2 4,4 43 95,6 45 100 

Etika menggunakan 

media sosial 

7 15,5 38 84,5 45 100 

            Sumber: Data Primer, 2023 

Berdasarkan tabel 3. diketahui bahwa tingkat pengetahuan siswa sebelum dilaksanakan 
pelatihan literasi digital, mayoritas siswa tidak paham terkait literasi digital dengan 
rincian sebagai berikut: mayoritas siswa yang tidak mampu menjelaskan definisi literasi 
digital sebanyak 43 orang (95,6%), siswa tidak mampu menyebutkan sumber database 
pencarian jurnal sebanyak 43 orang (95,6%), tidak paham sumber database pencarian 
jurnal sebanyak 42 orang (92,6%), Siswa tidak mampu menyebutkan keyword pada boolean 
product sebanyak 42 orang (95,6%), siswa yang tidak paham bagaiman cara menjaga 
kerahasiaan data pasien sebanyak 45 orang (100%). Dan yang terakhir siswa yang tidak 
paham etika menggunakan media sosial sebanyak 7 orang (15,5%). Hal tersebut didukung 
oleh penelitian sebelumnya bahwa kompetensi literasi digital siswa rendah yang 
disebabkan oleh kurangnya intensitas penerapan dan pemanfaatan literasi digital, 
peralatan yang mendukung literasi digital belum memadai, penyediaan buku literasi 
digital masih terbatas, dan penyajian informasi di institusi pendidikan dengan 
menggunakan media digital masih sedikit (Pratama et al., 2019). Literasi digital belum di 
optimalkan di dunia pendidikan padahal pemahaman literasi digital dapat digunakan 
untuk penyampaian informasi yang dibutuhkan oleh semua masyarakat (Masitoh, 2018). 
Pentingnya literasi digital sehingga perlu adanya peningkatan kemampuan 
pengembangan literasi digital meliputi kemampuan secara teknis menggunakan teknologi, 
membangun komunikasi dan interaksi pada media digital, kemampuan berkolaborasi 
dengan profesional lain, dan kemampuan berpikir kritis dalam menerima informasi yang 
disampaikan (Naufal, 2021). 

Kegiatan III: Kegiatan Pelatihan Literasi Digital 

Kegiatan pelatihan literasi digital diawali dengan peningkatan kompetensi siswa 
dengan metode praktikum secara langsung dalam pencariaan informasi dengan 
menggunakan jurnal pada berbagai database pencarian jurnal (google scholar, semantic 
scholar, pubmed, science direct). Selain memperkenalkan database pencarian jurnal, siswa 
juga mempelajari cara menentukan keyword dengan menggunakan product boolean (AND, 
OR, NOT, “”) untuk memudah dalam pencarian informasi. Setelah sesi yang di inginkan 
siswa.  pengajaran Kegiatan ini dilaksanakan oleh 2 dosen dalam pelaksanaan praktikum 
pencarian jurnal. Berikut merupakan suasana pelatihan peningkatan kompetensi siswa 
yang dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Kompetensi pencarian jurnal 

 Kegiatan pelatihan yang kedua yaitu meningkatkan pemahaman siswa terkait 
penggunaan teknologi informasi yang bertanggung jawab. Matode yang digunakan 
dengan menggunakan ceramah dengan spesifik pada materi menjaga kerahasiaan data 
pasien dan etika menggunakan teknologi informasi. Berikut merupakan suasana 
penyampaian materi penggunaan teknologi iniformasi secara bijak yang dapat dilihat 
pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Penggunaan teknologi secara bijak 

 

Kegiatan IV: Pelaksanaan Post Test 

Setelah pelaksanaan pelatihan kemudian dilakukan posttest untuk menilai dampak 
pelatihan terhadap siswa terkait literasi digital. 

Tabel 4. Posttest Literasi Digital 

Item Pertanyaan Literasi 
Digital 

Posttest Total 

Paham 
Tidak 

Paham N 

(%) 

(N) (%) (N) (%) 

Pengertian Literasi Digital 41 91,1 4 8,9 45 100 

Sumber database pencarian 
jurnal 

43 95,5 2 4,5 45 100 

Kata kunci Boolean product 45 100 0 0 45 100 

kerahasiaan data pasien 45 100 0 0 45 100 

Etika menggunakan media 
sosial 

45 100 0 0 45 100 

 Sumber: Data Primer, 2023  

 

Berdasarkan data di atas disumpulkan bahwa tingkat pengetahuan siswa sesudah 
dilaksanakan pelatihan literasi digital mengalami peningkatan yang signifikan dengan 
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hasil mayoritas siswa paham terkait literasi digital dengan rincian sebagai berikut: siswa 
paham pengertian literasi digital sebanyak 41 orang (91,1%), siswa paham sumber 
database pencarian jurnal sebanyak 43 orang (95,5%), siswa paham kata kunci boolean 
product sebanyak 45 orang (100%), siswa paham menggunakan menjaga kerahasiaan data 
pasien sebanyak 45 (100%), dan mahasiswa paham etika menggunakan media sosial 
sebanyak 45 orang (100%). Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya 
bahwa dengan mengadakan pelatihan literasi digital mampu meningkatan kemampuan 
literasi digital untuk menunjang keberhasilan pembelajaran mahasiswa. Mahasiswa 
dengan kemampuan literasi digital yang baik akan muda dalam mencari informasi melalui 
artikel jurnal, menyeleksi informasi yang penting, berinteraksi di ruang digital dengan 
bijak (Tuwu et al., 2022). Studi lain menyebutkan bahwa kegiatan pengenalan literasi 
digital dapat memberikan pemahaman tentang pelanggaran yang terjadi di dunia digital 
seperti penyebaran hoax, cyberbullying, bodyshaming, dan pelanggaran HAKI (Terttiaavini & 
Saputra, 2022). Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan literasi digital adalah dengan 
meningkatkan kesadaran pentingnya meningkatkan  keterampilan menggunakan 
teknologi. Tidak hanya itu institusi pendidikan juga perlu mengimplementasikan literasi 
digital pada pembelajaran sehingga siswa lebih siap dalam menghadapi tantangan di 
dunia kerja (Ririen & Daryanes, 2022). 

Dari perbandingan data pretest dan posttest, terdapat peningkatan pengetahuan secara 
signifikan setelah dilakukan pelatihan literasi digital kepada siswa. Berikut merupakan 
diagram perbanding pretest dan posttest. 

 

Gambar 3. Perbandingan nilai pretest dan Posttest 

4. Kesimpulan 

Pelatihan literasi digital yang dilaksanakan bagi calon profesional kesehatan mampu 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam mencari informasi di database 
pencarian jurnal. Selain itu pengetahuan siswa untuk menjaga keamanan data dan privacy 
pasien juga meningkat. Hal ini menjadi penting karena sebagai calon profesional 
kesehatan yang mempunyai wewenang untuk mengakses data kesehatan pasien wajib 
menjaga keamaan data dan privacy pasien. Tidak kalah penting, pengetahuan siswa terkait 
etika penggunaan teknologi informasi juga meningkat. Penyuluhan etika penggunaan 
teknologi informasi diberikan untuk mencegah penyalahgunaan media sosial yang dapat 
berpotensi melanggar privacy pasien yang sedang marak terjadi saat ini.  
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